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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Diabetes adalah salah satu dari empat penyakit tidak menular (PTM) yang 

menjadi prioritas kesehatan negara-negara dunia. Diabetes merupakan penyakit 

kronis serius yang ditandai hiperglikemia kronis sehingga memerlukan perawatan 

berkelanjutan dengan strategi pengontrolan kadar glukosa darah (Diabetes Care, 

2020).  Diagnosis diabetes ditegakkan jika dijumpai 1 dari kriteria berikut: glukosa 

plasma puasa ≥126 mg/dL, glukosa 2 jam pasca pembebanan ≥200 mg/dL, 

pemeriksaan HbA1C ≥6,5%, atau glukosa plasma sewaktu ≥200 mg/dL dengan 

gejala klasik DM seperti banyak kencing (poliuria), banyak minum (polidipsia), 

banyak makan (polifagia), penurunan berat badan tanpa penyebab yang jelas, dan 

infeksi (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia, 2019). Diabetes secara umum 

diklasifikasikan menjadi 4 tipe, yaitu diabetes tipe 1 akibat kerusakan sel B, 

diabetes tipe 2 akibat resistensi insulin, diabetes gestasional yang dijumpai saat 

kehamilan trimester 2 dan 3, dan diabetes akibat hal lain  (Perkumpulan 

Endokrinologi Indonesia, 2019). 

Angka kejadian Diabetes Mellitus terus mengalami peningkatan seiring 

waktu. National Diabetes Statistics Report melaporkan tren prevalensi total 

diabetes pada usia dewasa mengalami peningkatan secara signifikan (CDC, 2020). 

Di Indonesia, prevalensi terdiagnosis DM oleh dokter pada penduduk usia ≥15 

tahun  meningkat menjadi 2%  dari tahun 2013 ke tahun 2018 (Khairani, 2019). 

Penderita terbanyak dialami oleh kelompok usia 55–74 tahun  (Balitbangkes, 2018). 

Sejak tahun 2000, Indonesia telah menduduki peringkat keempat penderita diabetes 

terbanyak dengan perkiraan jumlah penderita diabetes 8,4 juta penduduk. Menurut 

data WHO, Indonesia diperkirakan akan mempertahankan peringkat tersebut di 

tahun 2030 dengan jumlah penderita 21,3 juta penduduk (WHO, 2018). 

Terapi medikamentosa pada penderita diabetes belum sepenuhnya optimal. 

Salah satu upaya untuk menurunkan angka kejadian penyakit diabetes maupun 



2 

 

 

 

komplikasinya ialah menggunakan tanaman tradisional sebagai alternatif 

pengobatan DM. Alternatif herbal menjadi pilihan bagi masyarakat karena efek 

sampingnya yang minimal dibandingkan dengan obat antidiabetes oral (Marella, 

2018).  

Hal itu diperkuat dengan hasil riskesdas 2018 yang menunjukkan bahwa 9% 

pasien tidak rutin minum ADO/suntik insulin sesuai petunjuk dokter, 25,3% di 

antaranya beralasan menjalani terapi alternatif  dengan minum obat tradisional, 

12,6% tidak tahan efek samping obat (Balitbangkes, 2018). Alternatif herbal 

menjadi pilihan bagi 35,7% pasien sebagai upaya pengendalian diabetes mellitus di 

samping pengaturan makan dan olahraga (Balitbangkes, 2018). Penggunaan obat 

tradisional sebagai pengobatan alternatif masih sulit diterima di lingkungan 

pelayanan kesehatan didasarkan pada minimnya pengetahuan mengenai efektivitas 

pengobatannya 

Berbagai penelitian terhadap tanaman obat dilakukan untuk mencari 

pengobatan alternatif DM  yang efektif.  Dari 2000 lebih tanaman di dunia yang 

digunakan dalam pengobatan diabetes, baru sekitar 120 tanaman yang berpotensi 

kuat untuk dilanjutkan dalam penelitian guna pengembangan obat diabetes 

(Subramoniam, 2016). Salah satu tanamannya adalah pohon kersen (Mutingia 

calabura L.) dan benalunya (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.)  yang juga 

memiliki kandungan senyawa aktif dan manfaat yang sama. 

Dari beberapa penelitian uji fitokimia didapatkan bahwa daun kersen dan 

daun benalu memiliki kandungan senyawa kimia yang sama, yaitu steroid, 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Buhian dkk., 2016; Panneerselvam dkk., 

2020; Pungot, 2020) Kandungan senyawa aktif seperti flavonoid memiliki 

mekanisme kerja yang serupa dengan acarbose sebagai obat antidiabetes dalam 

menghambat enzim α-glukosidase secara kompetitif (Sasmita dkk., 2017).  Bahan 

aktif seperti flavonoid adalah agen antidiabetik yang baik dalam mengontrol kadar 

glukosa darah diabetes dan komplikasinya (Marella, 2018). 

Pelarut n-heksan adalah pelarut organik nonpolar yang stabil sehingga 

mampu menarik senyawa nonpolar lain yang terkandung dalam daun benalu 

(Utomo, 2016). Bahan aktif nonpolar yang dapat ditarik oleh pelarut n-heksan, 
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antara lain sterol, flavonoid, fenol, hidroquinon, dan alkaloid (Widyawati dkk., 

2014). Beberapa penelitian mengenai daun benalu yang juga menggunakan n-

heksan sebagai pelarut, di antaranya daun benalu alpukat  (Ginting, 2018), daun 

benalu jeruk (Sembiring dkk., 2017), daun benalu petai  (Slamet & Kholia, 2020), 

dan daun benalu kersen (Safitri dkk., 2019). Hasil penelitian Safitri (2019) 

menunjukkan bahwa senyawa nonpolar seperti flavonoid dan terpenoid dalam 

benalu kersen dapat ditarik menggunakan pelarut n-heksan, namun efek inhibisi 

fraksi n-heksan daun benalu kersen terhadap enzim α-glukosidase dianggap lemah. 

Dalam pengembangan obat herbal antidiabetik, uji coba in vivo memiliki 

peran penting terutama dalam pemberian intervensi dosis ekstrak tanaman terhadap 

kadar glukosa plasma hewan coba (Al-Awar dkk., 2016). Penelitian animal model 

terkait ekstrak n-heksan daun benalu kersen perlu dilakukan untuk melihat 

pengaruhnya terhadap penurunan glukosa plasma pada tikus putih jantan yang 

diinduksi aloksan. Penelitian ini berupaya melakukan pengujian adanya efek 

penurunan kadar glukosa darah dari pemberian ekstrak n-heksan daun benalu 

kersen pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.  

1.2   Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak n-heksan daun benalu kersen memiliki efek penurunan 

kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan? 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dari penelitian ini dapat diketahui adanya efek penurunan kadar glukosa 

darah ekstrak n-heksan daun benalu kersen 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang 

diinduksi aloksan dapat diketahui setelah 14 hari pemberian ekstrak 

n-heksan daun benalu  

2. Ekstrak n-heksan daun benalu kersen dapat diketahui dosis yang 

menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan yang diinduksi 

aloksan    

1.4  Hipotesis 

Ekstrak n-heksan daun benalu kersen memiliki efek penurunan kadar 

glukosa darah pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan. 

1.5   Manfaat Penelitian 

1.5.1   Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan menjadi ilmu pengetahuan baru bahwa ekstrak n-

heksan daun benalu kersen memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah pada 

tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.   

1.5.2   Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini akan memicu penelitian ekstrak benalu selanjutnya 

untuk bisa diaplikasikan dalam ilmu kedokteran khususnya sebagai agen terapi 

yang efektif bagi penderita DM dalam mengontrol kadar glukosa darah. Benalu 

kersen yang semula dianggap tanaman pengganggu dapat dimanfaatkan dengan 

baik oleh masyarakat luas. 
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